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Abstrak—Keterisian (occupancy) ruangan merupakan faktor penting dalam pengelolaan berbagai jenis bangunan, termasuk gedung 

perkantoran, pusat perbelanjaan, rumah sakit, dan fasilitas umum lainnya. Ruangan yang tidak digunakan secara optimal dapat 

menyebabkan pemborosan energi, ketidaknyamanan penghuni, dan peningkatan risiko kecelakaan. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

diperlukan informasi mengenai keterisian ruangan yang akurat, informasi mengenai keterisian ruangan menjadi dasar bagi berbagai 

keputusan. Metode penelitian ini mencakup beberapa tahap penelitian yang melibatkan pengumpulan data pelatihan dari kaggle.com 

dengan variabel bebas suhu, kelembaban, kuatnya pencahayaan dan kadar CO2 pada ruangan. analisis dan pengembangan model 

prediktif menggunakan algoritma jaringan syaraf tiruan. Kesimpulan model prediksi keterisian ruangan dengan variable bebas suhu, 

kelembaban, kuatnya penchayaan lampu dan kadar CO2 menggunakan algoritma jaringan syaraf tiruan / neural network didapat hasil 

yang sangat signifikan sebesar 99%. Karena itu model ini dapat digunakan untuk memprediksi keterisian ruangan menggunakan 

sensor-sensor IoT. 

 

Kata Kunci— Keterisian ruang; Jaringan syaraf tiruan; AI; IoT. 

I. PENDAHULUAN 

eterisian (occupancy) ruangan merupakan faktor penting dalam pengelolaan berbagai jenis bangunan, termasuk gedung 

perkantoran, pusat perbelanjaan, rumah sakit, dan fasilitas umum lainnya. Informasi mengenai keterisian ruangan menjadi 

dasar bagi berbagai keputusan, seperti pengaturan pencahayaan, sistem HVAC (Heating, Ventilation, and Air Conditioning), 

keamanan, dan efisiensi energi secara keseluruhan[1][2]. Oleh karena itu, memahami dan mengelola keterisian ruangan dengan 

tepat memiliki dampak yang signifikan terhadap kenyamanan penghuni, pengurangan biaya operasional, dan pengurangan dampak 

lingkungan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, Internet of Things (IoT) telah menjadi salah satu inovasi paling menonjol dalam teknologi 

monitoring[3][4][5]. IoT memungkinkan perangkat-perangkat dalam ruangan, seperti sensor suhu, kelembaban, pencahayaan, dan 

CO2, untuk terhubung dan berkomunikasi secara langsung dengan sistem pengelolaan bangunan. Hal ini membuka peluang untuk 

mengumpulkan data secara real-time yang berkaitan dengan kondisi ruangan, memungkinkan pemantauan yang lebih akurat dan 

pengambilan keputusan yang lebih cerdas. 

Sementara itu, kecerdasan buatan (artificial intelligence - AI) telah menunjukkan kemampuannya dalam memproses data besar 

dan kompleks serta mengidentifikasi pola-pola yang sulit dikenali oleh manusia[6] [7] [8]. Kombinasi AI dan data dari sensor- 

sensor IoT dapat menghasilkan prediksi keterisian yang lebih akurat, memungkinkan pengelolaan bangunan yang lebih efisien dan 

adaptif. 

Karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut dan mengembangkan solusi yang dapat mengoptimalkan 

keterisian ruangan menggunakan IoT dan AI. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang keterisian ruangan dan penggunaan 

sumber daya yang lebih efisien, penelitian ini akan berpotensi membawa manfaat besar dalam berbagai aspek kehidupan sehari- 

hari dan pengelolaan berkelanjutan bangunan. 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini mencakup beberapa tahap penelitian yang melibatkan pengumpulan data, analisis, dan pengembangan 

model prediktif. Berikut adalah tahapan yang dapat digunakan. 

A. Penyusunan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan keterisian ruangan untuk efisiensi energi atau kenyamanan penghuni. Variabel-

variabel independen yang diamati, termasuk tanggal, temperatur, kelembaban, pencahayaan, CO2, dan keterisian ruangan. 

B. Pengumpulan Data 

Data pelatihan dan uji coba model ini diambil dari Kaggle.com [9], terdapat 22616 sample data, dari data tersebut dibagi 

menjadi data training sebanyak 90% dan data testing 10%. Saat implementasi nanti dapat dilakukan dengan pemasangan Sensor-

sensor IoT yang dapat mengumpulkan data tentang variabel-variabel yang ditentukan, seperti suhu, kelembaban, pencahayaan, dan 

CO2, di berbagai lokasi dalam bangunan. 
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Tabel 1. 

Sample raw data 

 
 

C. Pemrosesan Data 

Data cleaning untuk menghilangkan anomal, selain itu dilakukan normalisasi data menggunakan z-score, untuk meningkatkan 

akurasi pelatihan[10][11]. 
Tabel 2. 

Normalisasi data menggunakan z-score 
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D. Analisis Data 

Melakukan eksplorasi data untuk memahami pola-pola awal dan tren dalam data keterisian dan variabel lainnya, menggunakan 

tools grafikal Orange[13]. Akurasi dari analis data sebesar 99%. 

 
Gambar 1. 

Desain workflow analisa data menggunakan algoritma neural network 

 
Gambar 2. 

Test score akurasi 

E. Validasi Model 

Desain uji dan validasi prediksi keterisian ruangan, akurasi prediksi 0.991 atau 99%. 

 
Gambar 3. 

Desain Workflow testing 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil validasi Occupansy data uji dengan prediksi Neural Network. 

 
Gambar 4. 

Hasil validasi Occupansy data uji dengan prediksi Neural Network 

Hasil pengujian validasi Occupansy data uji dengan prediksi Neural Network menunjukan tingkat accuracy sebesar 99%, 

precision 99,5%. Pada penelitian ini menghasilkan akurasi yang tinggi. 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa model Neural Network yang dibangun dalam penelitian ini dapat memprediksi 

keterisian ruangan dengan sangat akurat. Model ini dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi energi, kenyamanan penghuni, 

dan keamanan bangunan. 

IV. KESIMPULAN 

Pembuatan model prediksi keterisian ruangan dengan variable bebas suhu, kelembaban,kuatnya penchayaan lampu dan kadar 

CO2 menggunakan algoritma jaringan syaraf tiruan / neural network didapat hasil yang sangat signifikan sebesar 99%. Karena itu  

model ini dapat digunakan untuk memprediksi keterisian ruangan menggunakan sensor-sensor IoT. 
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